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Abstract  

This research examines the importance of stock planning and inventory management in efficient business 

operations. One of the key elements in inventory management is accurate sales forecasting. Proper forecasting 

allows companies to optimize stock, avoid unnecessary storage costs, and improve efficiency and profitability. 

Several previous studies have shown that the Least Square method has great potential in optimizing stock and 

reducing inventory costs. This research aims to apply the Least Square method in item sales forecasting with 

a focus on stock optimization. With accurate sales forecasting, companies can avoid shortages or excess 

inventory, improve operational efficiency, and better plan production and distribution. This research is 

relevant in today's business context full of global competition and dynamic business environment. The 

forecasting results show that the sales of type A products in January 2023 are estimated to be 3 units of goods. 

In addition, this research calculates the sales trend value for each period, with the total trend increase reaching 

15.5%. 
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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji pentingnya perencanaan stok dan manajemen persediaan dalam operasi bisnis yang 

efisien. Salah satu elemen utama dalam manajemen persediaan adalah peramalan penjualan yang akurat. 

Peramalan yang tepat memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan stok, menghindari biaya 

penyimpanan yang tidak perlu, dan meningkatkan efisiensi serta profitabilitas. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode Least Square memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan 

stok dan mengurangi biaya persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Least Square dalam 

peramalan penjualan item dengan fokus pada optimalisasi stok. Dengan peramalan penjualan yang akurat, 

perusahaan dapat menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan merencanakan produksi serta distribusi dengan lebih baik. Penelitian ini relevan dalam konteks bisnis 

saat ini yang penuh dengan persaingan global dan lingkungan bisnis yang dinamis. Hasil peramalan 
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menunjukkan bahwa penjualan produk jenis A pada bulan Januari 2023 diperkirakan sebanyak 3 unit barang. 

Selain itu, penelitian ini menghitung nilai trend penjualan untuk setiap periode, dengan total kenaikan trend 

mencapai 15,5%.  

 

Kata Kunci: Perencanaan Stok, Manajemen Persediaan, Peramalan Penjualan, Metode Least Square 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan stok dan manajemen persediaan adalah elemen penting dalam menjalankan operasi bisnis yang 

efisien. Untuk memastikan kelancaran proses bisnis dan menghindari biaya yang tidak perlu, organisasi perlu 

memiliki sistem yang cermat dalam mengelola dan meramalkan kebutuhan stok. Salah satu aspek yang menjadi 

perhatian utama dalam manajemen persediaan adalah peramalan penjualan. Peramalan penjualan yang akurat 

memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan stok dengan lebih baik, menghindari kekurangan atau 

kelebihan persediaan, dan pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan profitabilitas[1]. 

Keberhasilan suatu bisnis tidak hanya bergantung pada produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga 

pada kemampuan bisnis tersebut untuk mengelola persediaan dengan baik dengan menggunakan teknologi 

informasi[2]–[4]. Stok yang berlebihan dapat mengurangi laba dan meningkatkan biaya penyimpanan, 

sementara stok yang kurang dapat menyebabkan hilangnya pelanggan dan peluang penjualan. 

Beberapa penelitian terkait peramalan[5]–[8] penjualan oleh yang mengeksplorasi penggunaan metode 

Least Square dalam peramalan penjualan di sektor manufaktur. Hasil oleh [9] penelitian menunjukkan bahwa 

metode ini memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan stok dan mengurangi biaya persediaan.  Penelitian 

lainnya menganalisis implementasi metode Least Square dalam manajemen persediaan yang menunjukkan 

bahwa metode ini dapat membantu perusahaan menghindari kekurangan stok saat menghadapi fluktuasi 

permintaan yang signifikan[10]–[12]. Hasilnya menunjukkan bahwa Least Square memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi dibandingkan dengan metode lain dalam situasi tertentu. Penelitian oleh [13] menunjukkan bahwa 

metode ini dapat digunakan untuk mengelola stok secara efisien dalam lingkungan bisnis online yang dinamis. 

Sehingga pada penelitian ini melakukan penerapan metode Least Square dalam peramalan penjualan memiliki 

potensi untuk membantu organisasi mengoptimalkan stok mereka, mengurangi biaya persediaan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan selalu memiliki produk yang mereka butuhkan[14], [15]. Oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha untuk menggali potensi metode ini dalam meningkatkan manajemen 

persediaan. 

Dengan peramalan penjualan yang tepat, perusahaan dapat menghindari kekurangan atau kelebihan 

persediaan yang dapat merugikan. Hal ini berarti mengurangi biaya penyimpanan yang tidak perlu, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memungkinkan perusahaan untuk merencanakan produksi dan 

distribusi dengan lebih baik. Di tengah persaingan global yang semakin sengit, kemampuan untuk mengelola 

stok secara efisien menjadi kunci untuk bertahan dan tumbuh. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 
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relevan dalam konteks bisnis saat ini, tetapi juga menjadi alat yang sangat diperlukan bagi perusahaan yang 

ingin memenangkan persaingan dan mencapai kesuksesan jangka panjang dalam ekosistem bisnis yang terus 

berubah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penerapan metode Least Square dalam analisis peramalan item 

penjualan dengan fokus pada optimalisasi stok. Tujuan utama adalah untuk memahami sejauh mana metode 

Least Square dapat menjadi alat yang efektif dalam meramalkan penjualan, mengoptimalkan pengelolaan stok, 

dan menghasilkan manfaat yang signifikan bagi organisasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis konteks aplikasi yang paling sesuai, baik dalam industri tertentu maupun dalam lingkungan bisnis 

yang berkembang pesat seperti bisnis digital dan e-commerce. 

 

METODE PENELITIAN  

Peramalan Item Penjualan 

Peramalan Item Penjualan adalah proses analisis yang digunakan dalam manajemen persediaan dan 

perencanaan bisnis untuk memprediksi atau memproyeksikan jumlah produk atau barang yang akan dijual pada 

periode waktu tertentu di masa depan[16]. Tujuan utama dari peramalan item penjualan adalah untuk 

membantu organisasi merencanakan produksi, pengadaan persediaan, dan strategi pemasaran dengan lebih 

baik. Peramalan item penjualan melibatkan pengumpulan data historis penjualan[17], analisis tren, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan, seperti musim, peristiwa khusus, dan faktor ekonomi[18]. Dengan 

menggunakan metode statistik, teknik peramalan matematika, atau alat peramalan berbasis komputer, 

peramalan item penjualan dapat menghasilkan perkiraan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan bisnis yang efektif. Hasil peramalan item penjualan dapat digunakan dalam berbagai 

aspek bisnis, termasuk perencanaan persediaan, produksi, distribusi, manajemen rantai pasokan, dan strategi 

pemasaran. Peramalan yang akurat membantu organisasi menghindari biaya penyimpanan berlebihan, 

kekurangan stok, dan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta kepuasan pelanggan. 

Metode Least Square 

Metode Least Square adalah sebuah pendekatan matematika yang digunakan untuk menemukan garis atau 

kurva terbaik yang sesuai dengan data observasi yang ada. Tujuan utama metode ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) dengan cara 

meminimalkan jumlah kuadrat deviasi antara nilai-nilai yang diamati dan nilai-nilai yang diprediksi oleh model 

yang dihasilkan. Dalam konteks peramalan item penjualan[19], metode Least Square dapat diterapkan untuk 

mengidentifikasi tren dan pola dalam data historis penjualan. Model linear paling umum yang digunakan adalah 

garis regresi, yang dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan umum[20], [21]: 

Y=a+bX        (1) 

 

 Keterangan :  

 Y = data berkala (time series data).  

 X = variabel waktu (hari, minggu, bulan,tahun). 

 a dan b = bilangan konstanta. 
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Untuk mendapatkan nilai Y, maka harus dicari terlebih dahulu nilai dari konstanta a dan b dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

a = 
ΣY

𝑁
        (2) 

  

      b = 
ΣXY

ΣX2             (3) 

  

Keterangan:  

N = banyaknya data Untuk melakukan perhitungan terhadap data diperlukan nilai tertentu pada variabel waktu 

(X) sebagai bobotnya. Pada umumnya, yang diberi nilai 0 adalah variabel waktu yang letaknya ditengah.  

1. Untuk data ganjil, jarak antara dua waktu diberi nilai satu satuan. Diatas 0 diberi tanda + dan di bawahnya 

diberi tanda – (Misal: 0, 1, 2 , 3. . . dan . . . , -3, -2, -1, 0).  

2. Untuk data genap, jarak antara dua waktu diberi nilai dua satuan. Diatas 0 diberi tanda + di bawahnya tanda 

– (0, 1, 3, 5, ... dan ... -5, -3, -1, 0). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Peramalan Item Penjualan  

Dalam melakukan perhitungan peramalan trend penjualan maka diperlukan dataset penjualan produk 

pada CV. Nemira Kitchen. Pada simulasi perhitungan digunakan data item penjualan dari produk jenis 

A selama 9 bulan, yaitu periode bulan Januari sampai dengan September 2023. Kolom penjualan (Y) 

adalah data penjualan nyata produk. Kolom X merupakan bobot pada tiap periode (tanggal penjualan). 

Tabel 1 yang menunjukan data penjualan disertai dengan perhitungan pencarian nilainya masing-

masing periode: 

 

Tabel 1. Data Penjualan Produk 

 

No. Bulan Penjualan Item Jenis A (Y) (X) (XY) (X2) 

1 Januari 3 -8 -24 64 

2 Februari 3 -4 -12 16 

3 Maret 3 -6 -18 36 

4 April 1 -4 -4 16 

5 Mei 0 -2 0 4 

6 Juni 2 -5 -10 25 

7 Juli 3 5 15 25 

8 Agustus 5 7 35 49 

9 September 4 6 24 36 

Jml ∑ 𝑛 = 9 ∑ 𝑦 = 24  ∑ 𝑥 𝑦 = 6 ∑ 2
𝑋

= 271 



63 

 

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa  bobot periode berikutnya (bulan Desember) yaitu 13, karena data yang 

digunakan merupakan data genap. Selain itu,pada table berikut juga dihitung jumlah total penjualan yaitu 

sebanyak 29 unit. Adapun kolom XY adalah pemberian nilai XY tiap tanggal periode yang didapat dari 

perkalian penjualan nyata(Y) dengan bobot(X) ,sehingga menghasilkan 41. Dan terakhir, kolom X2 untuk 

menghitung nilai pengkuadratan bobot pada masing-masing periode, sehingga menghasilkan nilai 572.  

Selanjutnya yaitu, menghitung hasil dari nilai,selanjutnya dimasukan kedalam rumus metode least square. 

Total penjualan nyata (Y) = 24 

Bobot bulan Januari tahun 2023 = 11 

Total = ∑ 𝑋 𝑌 =  6 

Total = ∑X2 = 271 

N = 9 (banyaknya data) 

Setelah mendapatkan nilai dari setiap priode, selanjutnya menghitung nilai variable a dan b dengan 

melakukan proses hitung sebagai berikut : 

a = ∑ Y/n = 24 / 9 = 2,67 

b = ∑XY /∑X2 = 6 / 572 = 0,01 

Dimana ∑ Y/n adalah total penjualan nyata dibagi dengan banyaknya data, dan ∑ XY / ∑ X2 adalah total 

XY dibagi dengan total dari X2. Sehingga didapatkan tren metode least square sebagai berikut :  

Y = a + bX  

  = 2,67 + (0,01)  (11) 

  = 2,67 + 0.11  

  = 2,78 (dibulatkan menjadi 3) 

  = 3 

Berdasarkan perhitungan peramalan menggunakan metode Least Square diatas, dapat disimpulkan bahwa 

didapatkan hasil peramalan item item jenis A priode januari 2023  sebanyak 3 unit barang. Dari persamaan 

tersebut diatas, selanjutnya memasukkan nilai trend untuk masing-masing periode seperti yang ditunjukan pada 

tabel 2 dibawah ini : 
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Tabel 2. Pemberian Nilai Trend Setiap Periode 
 

Sebagai salah satu contoh perhitungan nilai trend, diambil dari data periode bulan Juli pada tabel diatas 

sebagai berikut : 

Rumus mencari trend:  

 (C )= ∑ 𝑦/𝑛 + ∑ 𝑥 𝑦/ ∑ 2𝑋  (X) 

  = 24/9   + 6/271 (1) 

  = 2,7    + 0,02 (1) 

  = 2,7   + 0,02 

  = 2,72 

Selanjutnya, mencari selisih eror dari hasil peramalan pada tabel diatas, yaitu dengan cara jumlah penjualan 

aktual dikurangi jumlah peramalan penjualan ( trend ). Berdasarkan hasil pada table 2 dapat dijelaskan bahwa 

terdapat kenaikan trend item penjualan produk jenis A pada bulan januari sampai September 2023, jika dilihat 

dari angka trend maka total kenaikan trend sebesar 15,5%.  

KESIMPULAN  

Perencanaan stok dan manajemen persediaan merupakan aspek penting dalam operasi bisnis yang efisien. 

Peramalan penjualan yang akurat merupakan kunci untuk mengoptimalkan stok, menghindari kekurangan atau 

kelebihan persediaan, dan meningkatkan efisiensi serta profitabilitas. Beberapa penelitian telah 

mengungkapkan bahwa metode Least Square memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan stok dan 

No. Bulan Penjualan Item 

Jenis A (Y) 

(X) (XY) (X2) Trend 

1 Januari 3 -8 -24 64 2,3 

2 Ferbruari 3 -4 -12 16 1,6 

3 Maret 3 -6 -18 36 1,1 

4 April 1 -4 -4 16 1,06 

5 Mei 0 -2 0 4 1,01 

6 Juni 2 -5 -10 25 2,09 

7 Juli 3 5 15 25 2,08 

8 Agustus 5 7 35 49 2,18 

9 September 4 6 24 36 2,13 

Jm

l 

∑ 𝑛 = 9 ∑ 𝑦 = 24  ∑ 𝑥 𝑦

= 6 

∑ 2
𝑋

= 271 

∑ 𝑡𝑟𝑒𝑛𝑑

= 15,55 
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mengurangi biaya persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Least Square dalam 

peramalan penjualan item dengan fokus pada optimalisasi stok. Hasil peramalan yang tepat memungkinkan 

perusahaan untuk menghindari biaya penyimpanan yang tidak perlu, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

merencanakan produksi serta distribusi dengan lebih baik. Kemampuan untuk mengelola stok secara efisien 

menjadi kunci untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan global yang semakin sengit. Hasil peramalan 

menunjukkan bahwa item penjualan produk jenis A pada bulan Januari 2023 diperkirakan sebanyak 3 unit 

barang. Selain itu, penelitian ini menghitung nilai trend penjualan untuk setiap periode, dengan total kenaikan 

trend mencapai 15,5%. 
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